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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana rasio kecukupan modal
(CAR) dan kredit bermasalah (NPL) mempengaruhi nilai saham di lembaga
perbankan milik negara yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah complete sampling, di mana empat
bank milik negara (BUMN) dipilih sebagai sampel. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan statistik yang signifikan antara rasio kecukupan modal (CAR)
dan nilai saham lembaga perbankan negara di Indonesia, dengan nilai t sebesar
3,940. Selain itu, kredit bermasalah (NPL) juga memiliki dampak yang signifikan
terhadap nilai saham, dengan nilai t sebesar 5,047. Ketika portofolio efek dari CAR
dan NPL dianalisis bersama, nilai F sebesar 13,888 menunjukkan bahwa sekitar
66,4% variasi dalam nilai saham dapat dijelaskan oleh portofolio ini.

Kata Kunci: Bank, BEI, BUMN, Capital Adequacy Ratio (CAR), Harga Saham,
Non Performing Loan (NPL)
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perbankan memiliki fungsi vital sebagai perantara yang memiliki peran krusial
dalam ekonomi suatu negara. Sebagai entitas perantara, peran strategis bank adalah
menghubungkan antara individu yang memberikan dana dengan individu yang menerima
dana (Suhendri, et al., 2022). Selain itu, bank juga memainkan peran yang mendukung
sektor ekonomi nyata dengan memfasilitasi perbaikan kondisi lingkungan bisnis, iklim
investasi, dan juga berperan dalam penciptaan lapangan kerja. Di skala nasional,
perbankan memiliki peran yang sentral dalam mendorong pertumbuhan ekonomi negara,
terutama dalam hal investasi saham (Kasmir, 2015). Investasi saham dalam lembaga
perbankan telah menjadi pilihan yang populer di kalangan masyarakat, khususnya karena
adanya peluang keuntungan yang lebih menarik dibandingkan dengan instrumen
keuangan lainnya di pasar modal. Namun, seiring dengan peluang keuntungan, risiko
yang signifikan juga ada. Risiko kerugian dalam investasi saham dapat muncul akibat
kurangnya pemahaman investor dalam mengelola risiko (Hadi, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Risnaningsih dan rekannya (2022) menegaskan
bahwa peran harga saham memiliki signifikansi dalam menarik minat investor untuk
mengalokasikan dana pada perusahaan perbankan. Harga saham memiliki peranan
sebagai indikator kinerja finansial perusahaan dan juga mencerminkan aktivitas
perdagangan saham di bursa saham. Harga saham yang mencapai level yang tinggi

memberikan manfaat berupa peningkatan modal dan citra positif perusahaan, yang pada



akhirnya akan memudahkan dalam mendapatkan pendanaan dari luar perusahaan.
Namun, sebaliknya, harga saham yang rendah memiliki potensi dampak negatif bagi
perusahaan, termasuk potensi kerugian modal dan kurangnya minat dari investor terhadap
saham perusahaan tersebut.

Dalam upaya untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga
saham, investor perlu memahami dua hal: rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy
Ratio/CAR) dan Kredit Bermasalah (Non-Performing Loan/NPL). Tingkat CAR yang
tinggi menunjukkan bahwa bank beroperasi secara efisien, dan ini dapat berdampak
positif pada peningkatan harga saham di pasar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Martanorika dan Mustikawati (2018) yang juga menemukan dampak yang signifikan dari
CAR terhadap harga saham bank. Rasio CAR diukur sebagai indikator keberhasilan
kinerja finansial dengan mempertimbangkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan dan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola risiko. CAR yang rendah secara langsung
berdampak negatif pada nilai perusahaan di pasar saham.

Kredit Bermasalah (NPL) merupakan indikator untuk mengukur risiko yang terkait
dengan aktivitas pembiayaan yang dilakukan oleh bank. Jika tingkat NPL tinggi, itu
mengindikasikan adanya risiko yang merugikan dalam mengelola kredit yang tidak
dibayar, sedangkan tingkat NPL yang rendah membantu mengurangi potensi kerugian
(Suhendri, et al., 2018). Tingkat NPL yang rendah juga mencerminkan kemampuan bank
dalam mengelola kredit, memberikan respons positif di pasar modal, serta berkontribusi
pada peningkatan harga saham (Ziliwu dan Wibowo, 2020). Temuan dari penelitian yang

dilakukan oleh Permana et al. (2022) juga menunjukkan bahwa NPL memiliki dampak



positif pada harga saham. NPL diukur sebagai rasio yang menggambarkan proporsi kredit
yang bermasalah dibandingkan dengan total dana yang diberikan dan modal bank. Nilai
NPL yang tinggi mengindikasikan tingkat kredit yang macet.

Selama tahun 2020-2021, saham perusahaan perbankan yang dimiliki oleh Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia mengalami penurunan nilai karena adanya
pengaruh negatif dari pandemi Covid-19, yang juga terpengaruh oleh penurunan nilai
Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan peningkatan jumlah kredit bermasalah (BEI, 2022).
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perusahaan perbankan yang dimiliki oleh
BUMN karena persaingan ketat di sektor perbankan dan pentingnya memiliki nilai CAR
dan NPL yang tinggi untuk meningkatkan harga saham. Peran perusahaan perbankan
dalam pembangunan negara sangat krusial, sehingga peningkatan harga saham di
perusahaan perbankan akan berdampak positif pada pendapatan negara.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Rasio Kecukupan Modal
(CAR) dan Kredit Bermasalah (NPL) memiliki peran penting dalam mempengaruhi
perubahan nilai saham. Berdasarkan hal ini, judul penelitian ini diumumkan sebagai
"Pengaruh Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Kredit Bermasalah (NPL) terhadap
Perubahan Harga Saham pada Perusahaan Perbankan BUMN yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)".



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks di atas, maka perumusan pertanyaan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Rasio Kecukupan Modal (CAR) mempengaruhi perubahan harga
saham pada perusahaan perbankan yang dimiliki oleh negara dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Bagaimana pengaruh Kredit Bermasalah (Non Performing Loan/NPL) terhadap
variasi harga saham pada perusahaan perbankan yang dimiliki oleh negara dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

3. Bagaimana interaksi antara Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Kredit
Bermasalah (NPL) dalam memengaruhi perubahan harga saham pada perusahaan
perbankan yang dimiliki oleh negara dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi pengaruh Rasio Kecukupan Modal (CAR) terhadap perubahan
harga saham pada perusahaan perbankan yang dimiliki oleh negara dan terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Menganalisis dampak Kredit Bermasalah (Non Performing Loan/NPL) terhadap
variasi harga saham pada perusahaan perbankan yang dimiliki oleh negara dan

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



3. Meneliti interaksi antara Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Kredit Bermasalah
(NPL) dalam mempengaruhi perubahan harga saham pada perusahaan perbankan
yang dimiliki oleh negara dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini meliputi:

1. Bagi Peneliti: Hasil dari penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman
akademis mengenai bagaimana Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Kredit
Bermasalah (NPL) berhubungan dengan perubahan harga saham di perusahaan
perbankan yang dimiliki oleh negara dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Selain itu, peneliti juga akan mendapatkan pengalaman dalam melakukan analisis
empiris dalam bidang ekonomi dan keuangan.

2. Bagi Universitas: Hasil penelitian ini akan menjadi referensi penting di
perpustakaan universitas dan berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama di bidang akuntansi. Mahasiswa dan akademisi akan
mendapatkan sumber pengetahuan yang berharga.

3. Bagi Pimpinan Bank: Temuan penelitian ini dapat menjadi panduan berharga
untuk pimpinan bank. Informasi mengenai pengaruh CAR dan NPL terhadap
harga saham dapat membantu merencanakan strategi untuk meningkatkan harga
saham, mengelola modal, dan mengurangi risiko kredit.

4. Bagi Masyarakat: Hasil penelitian ini akan membantu masyarakat umum

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan



perbankan. Ini akan membantu individu yang berencana berinvestasi dalam saham
perusahaan perbankan untuk mengambil keputusan yang lebih informasi.

5. Bagi Regulator dan Pengambil Keputusan: Temuan penelitian ini akan
memberikan wawasan berharga kepada regulator dan pengambil keputusan di
industri perbankan dan pasar modal. Informasi ini dapat membantu dalam
pembuatan regulasi yang lebih efektif dan keputusan yang lebih tepat terkait
stabilitas dan pertumbuhan industri perbankan.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki dampak luas dan memberikan manfaat

kepada berbagai pihak terkait.
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